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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (field research)

dengan menggunakan metode survey. Penelitian akan menggunakan sampel

sebagai fokus penelitian untuk membuktikan hipotesis, karena itu pokok

kegiatannya adalah mengambil sampel dari populasi karyawan di PT. Lautan

Teduh Interniaga Bandar Lampung

3.2 Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan

selama berlangsungnya penelitian. Sumber data menurut cara memperolehnya,

antara lain:

1.

Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
nara sumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi.
(Sujarweni 2015:39). Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengunpul data. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban
kuesioner yang dibagikan kepada karyawan PT. Lautan Teduh Interniaga
untuk variabel komitmen organisasi, budaya organisasi dan kualitas sistem
informasi akuntansi.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, artikel, buku — buku
sebagai teori dan lainsebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini
tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada

pengumpul data. (Sujarweni 2015:39).
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data menurut Sugiyono

(2014:107) melalui wawancara, angket dan observasi:

1.

Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau keyakinan self-
report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakian pribadi.
Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
memberi seperangakat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa
yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data, pengumpulan data
berdasarkan komunikasi langsung antara peneliti dengan responden yang ada
PT. Lautran Teduh Interniaga Bandar Lampunf. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert (1,2,3,4,5). Dalam skala likert, kuesioner
yang digunakan adalah kuesioner pilihan dimana setiap item pernyataan
disediakan 5 jawaban. Dalam penentuan skor nilai, penelitian ini
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2014:107), Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument
yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain:

1. SS = Sangat Setuju Skor 5

2. S = Setuju Skor 4



3. RR = Ragu-ragu Skor 3
4. TS = Tidak Setuju Skor 2
5. STS = Sangat Tidak Setuju Skor 1

3. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu wawancara dan kuesioner. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenan dengan
prilaku manusia, proses kerja, gejala — gejala alam dan bila responden yang

diamati tidak terlalu besar.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi bukan hanya sekedar orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Pupulasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek itu. Objek atau nilai disebut unit analisis atau elemen populasi. Sedangkan
menurut Nawawi dalam Bayu (2015:34) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala
atau peristiwa yang terjadi sebagai sumber. Dari pengertian diatas populasi atau
objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Lautan Teduh Interniaga

Bandar Lampung

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2014: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel

dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat



diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative (mewakili). Objek atau nilai yang akan diteliti didalam

sampel disebut unit sampel.

Teknik penarikan sampel yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling. Menurut Juliandi & Irfan (2013:58) purposive
sampling adalah teknik memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan
pertimbangan (kriteria) tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan

ilmiah. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Karyawan vyang terlibat langsung dalam pengelolaan sistem informasi
akuntansi.

2. Kuisioner yang dikembalikan dengan pengisian yang lengkap.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:88) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan dua variabel yang akan diteliti:

1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terkait). Dalam penelitiam ini terdapat dua variabel bebas yaitu
komitmen organisasi(X1), budaya organsasi (Xz2)

2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang

mejadi variabel terikat adalah Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (Y).



3.4.2 Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang

sedang diteliti. Menurut Sujarweni (2015:76) memberikan pengertian tentang definisi

operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap

variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, instrumen, serta sumber pengukuran

berasal dari mana.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Jenis Definisi Indikator Sumber Skala
Variabel Likert
Komitmen Komitmen organisasi 1. Affective Commitment Robbins 1-5
Organisasi merupakan komponen 2. Continuance Commitment | (2000)
(X1) dari perilaku. Komitmen 3. Normative Commitment

organisasi adalah suatu

keadaan dimana seorang

karyawan memihak pada

suatu organisasi dan

tujuan-tujuannya, serta

berniat memelihara

keanggotaannya itu.
Budaya Budaya organisasi 1. Inovasi dan Robbins 1-5
Organisasi | adalah: suatu sistem Pengambilan Risiko | and Judge
(X2) dan makna/arti 2. Perhatian kerincian | (2009)

bersama yang dianut 3. Orientasi hasil

oleh paraanggotanya | 4. Orientasi orang

yang membedakan 5. Orientasi tim

organisasi dari 6. Agresivitas

organisasi lainnya. 7. Kemantapan
Kualitas kebijakan dan prosedur | 1. Fleksibilitas DeLonedan | 1-5
Sistem yang dapat 2. Kemudahan Penggunaan | McLean
Informasi | menyediakan j Ize;r::::an Sistem (2003)




Jenis Definisi Indikator Sumber Skala

Variabel Likert
Akuntansi | informasi yang DeLone dan McLean (2003)
(Y) dibutuhkan oleh

pengguna yang terdiri
dari kemudahan untuk
digunakan (ease to
use), kemudahan untuk
diakses (flexibility),
keandalan sistem
(reliability).”

3.5 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga tahap. Pertama, pengujian
kualitas data. Tahap kedua, melakukan pengujian asumsi klasik. Tahap ketiga,

melakukan pengujian hipotesis.

3.5.1 Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data ‘yang tidak berbeda’ antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.Pengujian
validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung
korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan
metode Product Moment Pearson Correlation. Data dinyatakan valid jika nila
rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation > rtabel pada
signifikansi 0.05 (5%) (Sugiyono,2013).

3.5.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.

suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang



sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda
menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua
menunjukan data yang tidak berbeda. Pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha. Syarat minimum yang
dianggap memenuhi syarat adalah kalau koefisien alpha cronbach’s yang didapat
0,6. Jika koefisien yang didapat kurang dari 0,6 maka instrumen penelitian
tersebut dinyatakan tidak reliabel (Sugiyono,2013).

3.5.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov smirnov, dengan melihat
nilai signifikan pada 0,05 . jika nilai signifikan yang dihasilkan < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka data

berdistribusi normal.

3.5.4 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat
melalui nilai variance inflantion factor (VIF) dan toleransi. Jika VIF < 10 dan
tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas, tapi jika VIF > 10 dan

tolerance > 0,1 berarti terjadi multikolinearitas.

3.5.5 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
dapat menggunakan uji glejser. Dalam uji ini , apabila hasilnya sig > 0,05 maka
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, model yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas.



3.6 Pengujian Hipotesis

3.6.1 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas
(Komitmen organisasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja) terhadap variabel
terikat (Kinerja organisasi publik). Adapun bentuk persamaan regresi berganda
dalam penelitian ini :

Y =a+bl KOM +b2BUD +e

Keterangan :
Y = Kualitas Sistem Informasi Akutansi
a = Konstanta

KOM = Komitmen organisasi
BUD = Budaya organisasi
bl = koefisien komitmen organisasi

b2 = koefisien budaya organisasi

3.6.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, maka
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.6.3 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas dimasukan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terkait.
Uji F statistik digunakan untuk melihat apakah model regresi yang sudah
digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan jika p value > (o) = 0,05 dan

F hitung > F tabel, model tersebut sudah fixed dan bisa digunakan untuk menguiji



hipotesis. Dengan tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95 % atau
(o) = 0,05.

3.6.4 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji statistic t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
independen. Dengan tingkat signifikan 5 % maka kriteria pengujian adalah
sebagai berikut:

1. Bila nilai signifikan t < 0,05 , maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Bila nilai signifikan t > 0,05 , maka HO diterima, artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan antara satu varabel independen terhadap variabel dependen.



